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Tujuan penelitian ini untuk: (1) mendiskripsikan karakteristik perangkat pembelaja-
ran matematika dengan strategi TTW berbasis Konstruktivisme (2) apakah perang-
kat pembelajaran yang dikembangkan valid; (3) apakah pembelajaran matematika
dengan strategiTTW berbasis Konstruktivisme efektif. Metode penelitian pengem-
bangan ini menggunakan model 3-D yaitu : (1) define, (2) design, dan (3) develop.
Hasil validasi dan uji coba perangkat pada penelitian ini diperoleh hasil (1) per-
angkat pembelajaran matematika dengan strategi TTW berbasis konstruktivisme
valid; (2) pembelajaran matematika dengan strategi TTW berbasis konstruktivisme
tuntas; (3) aktivitas dan kreativitas siswa dalam pembelajaran dengan strategi TTW
berbasis konstruktivisme berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa sebesar 78,30%; (4) terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi TTW dengan
siswa yang mengikuti pembalajaran konvensional.

Abstract

The purposes of this study are: (1) to describe the characteristic of mathematics learning
instrument using TTW strategy based on constructivism (2) to know whether or not the de-
veloped learning instrument is valid; (3) to know whether or not mathematics learning using
TTW strategy based on constructivism is effective. This research and development method
uses 3-D Model, which are: (1) defining, (2) designing, and (3) developing. The validation re-
sult on trial and error testing in this study shown (1) mathematics learning instrument using
strategy TTW based constructivism is valid, (2) mathematics learning using TTW strategy
based on constructivism is complete; (3) the students activity and creativity in learning using
TTW strategy based on constructivism are positively influential on students’ mathematics
communications equal to 78,30%, (4) there is different ability of mathematical communica-
tions skill between students following the teaching and learning process using TTW strategy
compared to the students following conventional learning
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Pendahuluan

Permasalahan pembelajaran matemati-
ka di SMP Negeri 3 Mranggen materi bangun
ruang sisi datar pada SMP Negeri 3 Mranggen
sebagai berikut. Pertama guru masih menerapkan
pembelajaran yang bersifat konvensional. Kedua
Siswa kurang diberikan kesempatan untuk me-
mikirkan dan menemukan konsep sendiri.. Ketiga
siswa juga masih enggan untuk bertanya kepada
guru atau bertanya kepada temannya walaupun
tidak bisa memecahkan masalah yang diberikan
dan jarang dikelompokkan dalam pembelajaran,
sehingga kurang terjadi komunikasi antara siswa
dengan siswa maupun siswa dengan guru. Keem-
pat dalam menyelesaikan soal-soal atau masalah
matematika, siswa jarang diminta untuk men-
gungkapkan alasannya dan menjelaskan secara
lisan atau tertulis. Mengungkapkan gagasan se-
cara lisan maupun tertulis sangat terkait dengan
kemampuan berkomunikasi, khsususnya komu-
nikasi matematis.

Pentingnya komunikasi dalam pembela-
jaran matematika diusulkan NCTM (2000: 63)
yang menyatakan bahwa program pembelajaran
matematika sekolah harus memberi kesempatan
kepada siswa untuk: (1) menyusun dan men-
gaitkan mathematical thinking mereka melalui
komunikasi. (2) mengkomunikasikan mathema-
tical thinking mereka secara logis dan jelas kepa-
da teman-temannya, guru, dan orang lain. (3)
menganalisis dan menilai mathematical thinking
dan strategi yang dipakai orang lain. (3) meng-
gunakan bahasa matematika untuk mengekspre-
sikan ide-ide matematika secara benar.

Sedangkan indikator kemampuan siswa
dalam komunikasi matematis pada pembelajaran
matematika menurut NCTM (1989 : 214) dapat
dilihat dari : (1) kemampuan mengekspresikan
ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan
mendemonstrasikannya serta menggambarkan-
nya secara visual; (2) kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika baik secara lisan maupun dalam ben-
tuk visual lainnya; (3) kemampuan dalam meng-
gunakan istilah-istilah, notasi-notasi Matematika
dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dan mo-
del-model situasi.

Kemampuan komunikasi matematis sis-
wa dapat dilihat dari kemampuan berikut: (1)
Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diag-
ram ke dalam idea matematika. (2) Menjelaskan
idea, situasi, dan relasi matematik, secara lisan
dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik
dan aljabar. (3) Menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol matematika. (4)
Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang
matematika. (5) Membaca dengan pemahaman
suatu presentasi Matematika tertulis, (6) Mem-
buat konjektur, menyusun argumen, merumus-
kan definisi dan generalisasi. (7) Menjelaskan
dan membuat pertanyaan matematika yang telah
dipelajari.

Salah satu cara yang dapat dilakukan un-
tuk mengatasi permasalahan siswa dalam me-
ningkatkan kemampuan komunikasi matematis
adalah dengan menerapkan model pembelajaran
yang sesuai. Model pembelajaran yang sebaik-
nya diterapkan adalah model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehing-
ga siswa lebih mudah untuk memahami konsep-
konsep yang diajarkan dan mengkomunikasikan
ide-idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Model pembelajaran berbasis konstruktivisme
dengan strategi Think-Talk-Write (TTW) adalah
salah satu alternatifnya.

Strategi pembelajaran T7TW yang diper-
kenalkan oleh Huinker dan Laughlin (Silver &
Smith, 1996; Silver, 1997) dengan alasan bahwa
strategi pembelajaran TTW ini membangun se-
cara tepat untuk berfikir, refleksikan dan untuk
mengorganisasikan ide-ide serta mengetes ide ter-
sebut sebelum siswa diminta untuk menulis, dan
mendorong kemampuan pemechan masalah.

Tahap-tahap pembelajaran dengan strate-
gi TTW adalah: tahap pertama think, yaitu siswa
membaca teks berupa permasalahan atau soal.
Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan
jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan
kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan
dan hal-hal yang tidak dipahami sesuai dengan
bahasanya sendiri; tahap kedua falk, yaitu Siswa
diberi kesempatan untuk membicarakan tentang
penyelidikannya pada tahap pertama guna me-
refleksikan, menyusun serta menguji (negosiasi,
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelom-
pok; tahap ketiga write, yaitu Siswa menuliskan
ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap
pertama dan kedua yang terdiri atas landasan
konsep yang digunakan, keterkaitan dengan ma-
teri sebelumnya, strategi penyelesaian dan solusi
yang diperoleh. Peranan dan tugas guru dalam
usaha mengefektifkan penggunaan strategi T7TW
adalah mengajukan dan menyediakan tugas yang
memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpi-
kir, mendorong dan menyimak dengan hati-hati
ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan
tertulis, mempertimbangkan dan memberi infor-
masi terhadap apa yang digali siswa dalam dis-
kusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong
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siswa untuk berpartisipasi secara aktif.

Penerapan strategi TTW akan optimal jika
pembelajaran berbasis konstruktivisme. Tahapan
pembelajaran berbasis konstrukivisme meliputi
empat tahap: (1) tahap persepsi (mengungkap
konsepsi awal dan membangkitkan motivasi be-
lajar siswa), (2) tahap eksplorasi, (3) tahap disku-
si dan penjelasan konsep, dan (4) tahap pengem-
bangan dan aplikasi konsep (Horsley, 1990: 59).

Yager (1991: 55) mengajukan pentahapan
yang lebih lengkap dalam pembelajaran berbasis
konstruktivisme. Tahap pertama, siswa dido-
rong agar mengemukakan pengetahuan awalnya
tentang konsep yang akan dibahas. Selanjutnya,
siswa diberi kesempatan untuk mengkomunika-
sikan dan mengillustrasikan pemahamannya ten-
tang konsep tersebut. Tahap kedua, siswa diberi
kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan
konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian,
dan penginterpretasian data dalam suatu kegia-
tan yang telah dirancang oleh guru. Tahap keti-
ga, siswa memikirkan penjelasan dan solusi yang
didasarkan pada hasil observasi siswa, ditambah
dengan penguatan guru. Selanjutnya, siswa
membangun pemahaman baru tentang konsep
yang sedang dipelajari. Tahap keempat, guru
berusaha menciptakan iklim pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat mengaplikasikan pe-
mahaman konseptualnya, baik melalui kegiatan
maupun melalui pemunculan masalah-masalah
yang berkaitan dengan isu-isu dalam lingkungan
siswa tersebut.

Secara parktis, langkah-langkah pembe-
lajaran dengan strategi TTW berbasis konstruk-
tivisme sebagai berikut: (a) aiswa membaca teks
dan membuat catatan dari hasil bacaan secara
individual (think), untuk dibawa ke forum disku-
si, (b) siswa berinteraksi dan berkolaborasi den-
gan teman satu grup untuk membahas isi catatan
(talk); (c) siswa mengkonstruksi sendiri pengeta-
huan yang rnemuat pemaharnan dan komunikasi
matematis dalam bentuk tulisan (write), (d) kegia-
tan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi
dan kesimpulan atas materi yang dipelajari.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bah-
wa perangkat pembelajaran yang digunakan be-
lum memaksimalkan potensi peserta didik. Hal
ini disebabkan perangkat pembelajaran yang di-
gunakan oleh guru matematika di SMP Negeri 3
Mranggen belum sesuai dengan model pembela-
jaran yang digunakan, dan berbasis masih meng-
gunakan pendekatan konvensional.

Permasalahan pada penelitian ini adalah:
(1) bagaimana mengembangkan perangkat pem-
belajaran matematika dengan strategi 7TW ber-
basis konstruktivisme materi Bangun Ruang Sisi

3

Datar kelas VIII yang baik, (2) apakah perangkat
pembelajaran matematika dengan strategi TTW
berbasis konstruktivisme valid, dan (3) apakah
pembelajaran matematika dengan strategi TTW
berbasis konstruktivisme materi Bangun Ruang
Sisi Datar kelas VIII efektif.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk
mendeskripsikan pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan strategi TTW
berbasis Konstruktivisme materi Bangun Ruang
Sisi Datar kelas VIII, (2) untuk menghasilkan pe-
rangkat pembelajaran matematika dengan strate-
gi TTW berbasis konstruktivisme valid, dan (3)
untuk mengetahui apakah pembelajaran mate-
matika dengan strategi 77W berbasis Konstruk-
tivisme efektif.

Metode

Penelitian ini termasuk penelitian pen-
gembangan perangkat pembelajaran matemati-
ka. Model pengembangan perangkat yang digu-
nakan adalah model 4-D Thiagarajan, Semmel
dan Semmel (1974). Model ini terdiri dari 4 tahap
pengembangan, yaitu, define, design, develop, dan
disseminate. Tujuan tahap define adalah menetap-
kan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelaja-
ran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-
syarat pembelajaran diawali dengan analisis
tujuan dari batasan materi yang dikembang-
kan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah
pokok, yaitu: analisis ujung depan, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan
tujuan pembelajaran. Tujuan tahap ini adalah
untuk menyiapkan prototipe perangkat pembe-
lajaran antara lain silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), buku siswa, lembar kegia-
tan siswa (LKS), dan tes kemampuan Komunika-
si matematis (TKKM).

Tahap Pengembangan (Develop), bertuju-
an untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari
para ahli atau validator. Tahap ini meliputi vali-
dasi perangkat oleh para pakar dan uji coba, yang
masing-masing disertai dengan revisi. Tujuan uji
coba adalah untuk menguji efektivitas penggu-
naan perangkat di dalam kegiatan pembelajaran.

Tahap Penyebaran (Disseminate), tahap ini
merupakan tahap penggunaan perangkat yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas,
misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru
yang lain. Tujuan tahap ini adalah untuk menguji
efektivitas penggunaan perangkat dalam kegiatan
pembelajaran.

Uji coba menggunakan Posttest-Only Cont-
rol Design (Sugiyono, 2010: 112) dengan subyek
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uji coba siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Mrang-
gen tahun pelajaran 2010-2011. Perangkat pem-
belajaran yang diujicobakan meliputi silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lem-
bar Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis (TKKM).

Hasil dan Pembahasan

Hasil validasi ahli terhadap perangkat
pembelajatan matematika dengan strategi TTW
berbasis konstruktiisme materi bangun ruang sisi
datar adalah rata-rata skor validator terhadap si-
labus adalah 4,34 dengan kriteria valid, terhadap
RPP adalah 4,57 dengan kriteia valid, terhadap
LKS adalah 4,39 dengan kriteria valid, dan terha-
dap buku siswa adalah 4,50 dengan kriteria valid.

Hasil uji coba TKKM diperoleh bahwa ni-
lai reliabilitas soal A dan B adalah r;, = 0,7921
danr = 0,7585 dan reliabiltitas secara bersama-
sama r, = 0,736. Nilai validitas untuk soal A se-
mua valid kecuali no. 3 dan 4, soal kategori mu-
dahno. 1, 2, 3, 4, 7, kategori sedang soal 5, 6 dan
8 serta kategori sulit no. 9 dan 10 sedangkan daya
pembeda yang baik 2, 5, 8, 9 dan 10, yang direvisi
soal no. 7 dan yang dibuang no. 1, 3, 4, dan 6.
Soal B yang tidak valid soal no. 8, soal kategori
mudah no. 1, 2, 3, 4, 5, 7 dan 8, kategori sedang
no. 6, 9 dan 10, sedangkan daya pembeda baik
soal no. 3, 5, 6, yang direvisino. 1, 4, 7, dan 9 dan
yang dibuang no. 1, 8 dan 10.

Hasil pengamatan aktivitas kelas eksperi-
men diperoleh skor rata-rata yaitu: visual activi-
ties 3,17, oral activities 3,10, listening activities 3,45,
writing activities 4,21, drawing activities 3,00, motor
activities 4,10, mental activities 3,40, dan emotional
activities 3,51. Rata-rata aktivitas keseluruhan
3,50 terletak di antara 3,00 dan 4,00 maka siswa
di kelas eksperimen tergolong aktif.

Hasil pengamatan kreativitas di kelas eks-
perimen diperoleh skor rata-rata yaitu: kefasihan
3,28, fleksibilitas 3,04 dan kebaruan 3,06 dengan
rata-rata keseluruhan 3,13 terletak di antara 3
dan 4 maka siswa di kelas eksperimen tergolong
kreatif.

Pada ketuntasan individual dari 36 siswa
terdapat 28 siswa yang mencapai nilai 71, se-
dangkan 8 siswa belum mencapai nilai 71 sehing-
ga dikatakan belum tuntas. Uji proporsi dilaku-
kan untuk mengetahui apakah nilai TKKM siswa
minimal sama dengan KKM mencapai sekurang-
kurangnya 75%. Dari seluruh jumlah siswa seba-
nyak 36 siswa, dengan KKM sebesar 71 dipero-
leh 28 siswa tuntas. Dengan kriteria ketuntasan
secara individu adalah 75% siswa tuntas belajar,
berarti m, = 0,75 diperoleh nilai z (lampiran 25.2)

= (0,3849 dan berada diantara z tabel yaitu 1,65
dan -1,65 dengan derajat kepercayaan 5%. Ini be-
rarti H  diterima, sehingga bisa disimpulkan bah-
wa ketuntasan belajar kelas eksperimen tercapai.

Berdasarkan nilai aktivitas siswa, nilai
kreativitas siswa dan nilai hasil tes kemampu-
an komunikasi matematis, dilakukan uji pen-
garuh keaktifan dan kretivitas siswa terhadap
prestasi belajar siswa dengan menggunakan
bantuan SPSS 16 diperoleh persamaan regresi:

Y =9,179+1,096.X, +19,093X,

Hasil uji ANOVA untuk mengetahui penga-
ruh prestasi belajar atau keaktifan dan kreativitas
terhadap kemampuan komunikasi matematis di-
peroleh nilai Sig=0,000 kurang dari 5% sehing-
ga H, ditolak. Ini berarti ada pengaruh positif
prestasi belajar atau keaktifan dan kreativitas ter-
hadap kemampuan komunikasi matematis. Besar
pengaruh keaktifan dan krativitas terhadap pres-
tasi belajar dapat dilihat dari R Square = 78,30%.
Nilai tersebut mennjukkan bahwa keaktifan dan
kreativitas secara bersama-sama mempengaruhi
prestasi belajar sebesar 78,30%. Sementara ada
21,7% variabel lain yang mempengaruhi prestasi
belajar.

Uji beda untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan dengan independent sample test
dengan bantuan SPSS 16. diperoleh nilai sig pada
kolom Levene’s Test for quality of Variance sebesar
0,329 yang lebih dari 5% maka kedua kelas mem-
punyai varians yang sama. Selanjutnya dilihat
pada baris Equal variance assumed dan kolom sig
(2-tailed) tertulis nilai 0,000 kurang dari 5% maka
H, ditolak sehingga bisa disimpulkan bahwa ra-
taan kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.
Lebih lanjut, nilai mean kelas eksperimen adalah
73,28 dan kelas kontrol tertulis 63,38 maka bisa
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di kelas
eksperimen lebih baik dari pada hasil belajar sis-
wa di kelas kontrol.

Berdasarkan hasil validasi diatas, maka si-
labus, RPP, LKS, Buku Siswa, dan TKKM yang
dikembangkan tersebut valid dan dapat digu-
nakan dengan revisi. Berdasarkan hasil uji coba
diatas maka bahwa semua soal baik soal TKKM
valid dan reliabel.

Data hasil penelitian digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan pe-
rangkat hasil pengembangan. Tingkat keberhasi-
lan diukur melalui tiga uji statistika, yaitu: (1) Uji
ketuntasan prestasi belajar; (2) Uji pengaruh; dan
(3) Uji perbedaan (uji banding). Hasil ketiga uji
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

Telah dinyatakan dalam uji ketuntasan
klasikal kelas uji coba perangkat mencapai tun-
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tas. Ini menunjukkan secara nyata keberhasilan
proses pembelajaran menggunakan pembelajaran
dengan strategi 7TTW berbasis konstruktivisme.
Keberhasilan ini disebabkan karena pembelaja-
ran dengan strategi TTW dan perangkat pembe-
lajaran berhasil meningkatkan kemampuan dan
kecakapan yang dimiliki siswa kearah positif
terutama kemampuan komunikasi matematis.
Strategi ini juga memberi kesempatan lebih luas
pada siswa untuk berdiskusi kelompok meng-
konstruksi pengetahuannya dengan anggota yang
heterogen. Adanya pembagian kelompok yang
kemampuan anggotanya heterogen, memungkin-
kan masing-masing siswa mempunyai kreatifitas
yang berbeda-beda dalam menyelesaikan masa-
lah, sehingga masing-masing siswa dapat saling
bertukar pendapat, setiap siswa secara aktif be-
rusaha untuk menemukan dan mengungkapkan
pendapat. Di samping itu kelompok yang hete-
rogen, memungkinkan siswa yang berkemampu-
an kurang dapat bertanya pada siswa lain yang
berkemampuan lebih ketika mengalami kesuli-
tan, sehingga kesulitan yang dihadapi bisa segera
diatasi.

Hal ini sesuai dengan teori Vigotsky yang
menekankan pada hakekat sosiokultural dari
pembelajaran. Menurut Vygotsky interaksi so-
sial, yaitu interaksi individu tersebut dengan
orang-orang lain, merupakan faktor yang ter-
penting yang mendorong atau memicu perkem-
bangan kognitif seseorang. Vygotsky meyakini
bahwa fungsi mental yang lebih tinggi umumnya
muncul dalam percakapan atau kerjasama antar
siswa sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu

terserap.

Berdasarkan  hasil  perhitungan  di-
peroleh bahwa R square sebesar 78,30%
persamaan regresi yang diperoleh adalah

Y =9,179+1,096X, +19,093X,. Variabel
X1 menyatakan aktivitas belajar, variabel X2 me-
nyatakan kreativitas, dan variabel Y menyatakan
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar dipenga-
ruhi oleh aktivitas dan kreativitas siswa sebesar
78,30% saja, berarti ada faktor lain yang mem-
pengaruhinya.

Pada pembelajaran dengan strategi TTW
berbasis konstruktivisme memberi kesempatan
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Siswa dalam kelompok secara aktif berdiskusi
untuk mengkonstruksi luas permukaan dan vo-
lume kubus, balok, prisma serta prisma sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution
bahwa pengajaran modern mengutamakan akti-
vitas siswa.. Demikian pula teori belajar Bruner,

yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah
siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam meme-
cahkan masalah, dan guru berfungsi sebagai mo-
tivator bagi siswa dalam mendapatkan pengala-
man yang memungkinkan siswa menemukan dan
memecahkan masalah.

Selain keaktifan, kreativitas juga mempen-
garuhi kemampuan komunikasi matematis. Da-
lam pembelajaran materi bangun ruang sisi datar
dengan strategi TTW berbasis konstruktivisme
siswa diberi kesempatan untuk menemukan kem-
bali rumus luas permukaan maupun volume ku-
bus, balok, prisma dan limas dengan kreativitas
mereka. Ketika mencari rumus luas permukaan
ada kelompok yang membuat jaring-jaring terle-
bih dulu baru kemudian mengukur masing-ma-
sing sisinya tetapi ada juga kelompok lain yang
langsung mengukur masing-masing sisinya tanpa
membuat jaring-jaring. Begitu juga dalam menye-
lesaikan soal-soal latihan siswa-siswa menyelesai-
kan dengan beberapa cara. Hal ini sesuai dengan
Pehkonen yang menyatakan bahwa ketika seseo-
rang menerapkan berpikir kreatif dalam suatu
praktek pemecahan masalah, pemikiran divergen
menghasilkan banyak ide-ide sehingga akan ber-
guna dalam menemukan penyelesaiannya.

Sementara itu kelas uji coba perangkat
mempunyai nilai rata-rata prestasi belajar lebih
tinggi yaitu 73,28 dibandingkan nilai rata-rata
prestasi belajar kelas kontrol yaitu sebesar 63,38.
Berarti dapat dilihat perbedaan yang signifikan
antara pembelajaran dengan menggunakan stra-
tegi TTW berbasis Konstruktivisme dengan pem-
belajaran konvensional, dari nilai rata-ratanya
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan stra-
tegi TTW berbasis Konstruktivisme lebih baik
dari pembelajaran konvensional. Ini menunjuk-
kan pembelajaran menggunakan pembelajaran
dengan strategi TTW berbasis Konstruktivisme
yang lebih menekankan pada aktivitas dan krea-
tivitas terbukti lebih baik dari pembelajaran indi-
vidual dengan metode ceramah yang selama ini
dilakukan. Sedangkan pengembangan perangkat
dan pembelajaran membantu siswa dalam meng-
gali informasi-informasi yang berasal dari banyak
sumber.

Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah: (1) Perang-
kat pembelajaran yang dikembangkan mempuny-
ai karakteristik strategi 7TW berbasis konstruk-
tivisme. (2) Perangkat pembelajaran matematika
dengan strategi TTW berbasis konstruktivisme
yang dikembangkan valid. (3) Perangkat pembe-
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lajaran matematika dengan strategi 7'7'W berba-
sis konstruktivisme yang dikembangkan efektif.

Berdasarkan simpulan di atas, saran peneli-
ti adalah: (1) Pembelajaran dengan strategi T7TW
berbasis konstruktivisme dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang dapat me-
ningkatkan kemampuan komunikasi matematis
dan prestasi belajar siswa. (2) Guru hendaknya
meningkatkan aktivitas siswa dan mengeksplora-
si kreativitas siswa dalam pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dan pencapaian prestasi belajar
siswa dapat lebih optimal. (3) Guru hendaknya
dalam pembelajaran memberi kesempatan le-
bih banyak kepada siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuan. (4) Perlunya penelitian lebih lanjut
untuk materi dan kelas yang berbeda, dan jika
memungkinkan untuk mata pelajaran lain yang
relevan.
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